BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan dalam bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Harga Gabah Kering Giling berpengaruh signifikan terhadap Nilai Tukar Petani tahun
2018 hingga 2021 pada jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Produksi Gabah Kering Giling tidak berpengaruh terhadap Nilai Tukar Petani tahun
2018 hingga 2021 pada jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Indeks Harga Konsumen (IHK) tidak berpengaruh terhadap angka Nilai Tukar Petani
pada jangka pendek. Meskipun begitu, variabel IHK berpengaruh signifikan pada angka
Nilai Tukar Petani pada jangka panjang.

5.2 Saran
Berdasar pada kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat diberikan

ialah sebagai berikut,

1. Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan memperhatikan dengan
serius fluktuasi Harga Gabah Kering Giling petani. Fokus ini perlu, agar Harga Gabah
Kering Giling petani di derah menjadi stabil dan tidak berada pada level harga yang
sangat rendah. Kestabilan Harga Gabah Kering Giling petani membuat para petani,
terkhusus dengan modal yang terbatas, menjadi lebih aman dan tercukupi ketika hendak
memulai masa tanam berikutnya. Penetapan batas minimal harga dapat diberlakukan
guna menjamin harga yang diterima oleh petani sesuai dengan batas minimum.
Diharapkan dengan adanya kestabilan harga, keberlanjutan produksi padi di Provinsi
DI Yogyakarta dapat terjamin dan tidak terganggu dengan kurangnya modal oleh
petani. Selain itu, dengan adanya kestabilan harga yang diterima oleh petani, maka
dampak positif juga akan diterima oleh petani. Kestabilan harga mendorong kestabilan
penerimaan petani, yang berakibat pada kestabilan konsumsi petani, bukan hanya pada
konsumsi factor-faktor produksi, akan tetapi juga konsumsi keluarga dan terutama
petani itu sendiri.

2. Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan memberikan perhatian
dan bantuan kepada para petani lokal, agar kuantitas dan kualitas Produksi Gabah

Kering Giling mereka dapat meningkat secara bersama-sama. Penggunaan teknologi
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pertanian yang canggih dan mumpuni, diharapkan memberikan peningkatan, bukan
hanya pada jumlah Produksi Gabah Kering Giling, melainkan juga pada kualitas
Produksi Gabah Kering Giling petani di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Pemerintah Provinsi Daerah Isitimewa Yogyakarta diharapkan tetap harus menjaga
stabilitas harga serta laju inflasi di Provinsi DI Yogyakarta. Hal ini diperlukan karena
variabel IHK dalam jangka panjang mempunyai pengaruh bagi angka NTP. Hal ini
rupanya dapat diterima, mengingat apabila harga faktor produksi petani, secara terus
menerus meningkat, membuat petani tidak bisa memulai masa tanam di periode
berikutnya. Selain itu, laju inflasi yang tidak terkontrol di daerah akan membuat efek
jangka jauh pada petani, seperti terganggunya konsumsi keluarga petani karena harga
barang pokok meningkat drastic. Apabila konsumsi kebutuhan bahan-bahan pokok
keluarga petani terganggu, maka produktifitas petani juga pasti ikut menurun.

. Pengujian dalam penelitian ini ialah menggunakan model Error Correction Model
(ECM), dengan jangka waktu Januari 2018 hingga Desember 2021. Penelitian ini
rupanya belum bisa menjelaskan variabel dependen dengan baik. Maka dari itu, pada
penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan cakupan waktu data, mengingat pada
penelitian ini hanya menggunakan 48 data. Jenis variabel independen pun juga dapat
ditambahkan. Adapaun variabel yang dapat ditambahkan ialah data Produksi Gabah
Kering Panen dan Nilai Tukar Petani pada periode sebelumnya. Selain itu, penambahan
variabel dependen juga dapat ditambahkan dalam penelitian berikutnya. Contoh
variabel dependen yang mempunyai pengaruh cukup signifikan dan dapat ditambahkan

ialah variabel inflasi.
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